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ABSTRACT 

Background: Overweight that occurs during childhood will impact to the risk of degenerative 

diseases when they grow up, such as coronary heart disease, diabetes mellitus, and even death. 

In Indonesia, the prevalence of school aged children’s obesity tends to increase for years. This 

is influenced by several factors, including the habit of consuming fast food, snacks and 

breakfast. Several previous studies stated that the majority of children who are overweight 

often eat fast food, do not take breakfast and spend most of their time playing on their cell 

phones. Purposes: This study aims to analyze the relationship among consumption habits of 

fast food, snacks and breakfast to overnutrition in elementary school aged children. Methods: 

This is a quantitative research using Cross-Sectional design. It was conducted in June - 

December 2022 at SDIT Annuriyah Jakarta. The total research sample was 75 and were 

selected using the purposive sampling method. This research used primary data, including 
nutritional status, fast food consumption habits, snacks and breakfast which was obtained 

using questionnaire. This research analyzes univariate and bivariate (chi square). Result: The 

results of statistical tests did not find significant relationship among the habit of consuming 

fast food, snacks and breakfast to overnutrition (P-values respectively 1.000; 0.054; and 0.974 

(p>0.05)). Conclusion: There is no significant relationship among consumption habits of fast 

food, snacks and breakfast to overnutrition on elementary school aged children at SDIT 

Annuriyah Jakarta. However, there is a tendency for children who frequently snack to have 

overnutrition status. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Gizi lebih yang terjadi pada masa anak – anak akan berdampak pada risiko 

terjadinya penyakit degeneratif ketika mereka dewasa, diantaranya yaitu jantung koroner, 

diabetes mellitus, dan bahkan kematian. Di Indonesia, prevalensi obesitas pada anak sekolah 

cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Terjadinya obesitas dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya yaitu kebiasaan konsumsi makanan siap saji, jajan, dan juga sarapan. Pada 

beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa sebagian besar anak yang memiliki status 

gizi lebih sering mengonsumsi makanan siap saji dan tidak melakukan sarapan pagi dan 

menghabiskan sebagian besar waktunya dengan bermain telepon seluler. Tujuan: Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kebiasaan konsumsi makanan siap saji, jajan, dan 

sarapan dengan gizi lebih anak usia Sekolah Dasar. Metode: Penelitian ini merupakan 
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penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain Cross-Sectional yang dilakukan pada bulan 

Desember 2022 di SDIT Annuriyah Jakarta. Jumlah sampel penelitian ada sebanyak 75 orang 

yang dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan 

data primer, diantaranya yaitu data gizi lebih, kebiasaan konsumsi makanan siap saji, jajan dan 

sarapan yang didapat dengan menggunakan kuesioner. Analisis yang dilakukan yaitu univariat 

dan bivariat (chi square). Hasil: Hasil uji statistik tidak menemukan hubungan bermakna antara 

kebiasaan konsumsi makanan siap saji, jajan, dan sarapan dengan gizi lebih (P-value berturut 

– turut 1,000; 0,054; dan 0,974 (p>0,05)). Simpulan:  Tidak terdapat hubungan bermakna 

antara penelitian kebiasaan konsumsi makanan siap saji, jajan, dan sarapan dengan gizi lebih 

anak usia Sekolah Dasar di SDIT Annuriyah Jakarta. Meskipun demikian, terdapat 

kecenderungan anak yang sering jajan mengalami gizi lebih.  

 

Kata kunci: jajan, makanan siap saji, sarapan 

 

 

PENDAHULUAN 

Gizi lebih yang terjadi pada masa anak – anak akan berdampak pada risiko terjadinya penyakit 

degeneratif ketika mereka dewasa, diantaranya yaitu hipertensi, jantung koroner, diabetes 

mellitus, dan lebih lanjut lagi dapat berdampak pada kematian (1). Pada penelitian di Bali 

menyatakan bahwa tingginya prevalensi hipertensi pada anak usia Sekolah Dasar disebabkan 

oleh obesitas dan memiliki kaitan erat dengan kebiasaan makan jajan anak di kantin sekolah 

(2). Penyakit jantung koroner merupakan salah satu penyakit yang paling banyak menyebabkan 

kematian, dan salah satu faktor risiko terjadinya penyakit jantung koroner ini adalah obesitas 

(3). Selain itu, diabetes melitus juga menjadi dampak dari terjadinya gizi lebih pada anak. Anak 

yang mengalami gizi lebih bahkan obesitas cenderung memiliki resistensi insulin, yang 

merupakan faktor utama dalam perkembangan terjadinya diabetes melitus tipe 2 (4). 

Obesitas terjadi pada negara – negara di dunia, seperti di Amerika, pada tahun 2017 – 

2018 ada sebanyak 20,3% anak usia 6 – 11 tahun yang mengalami obesitas (5). Di Indonesia, 

prevalensi obesitas pada anak sekolah cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Prevalensi 

obesitas anak usia 6-14 tahun ada sebanyak 9,5% pada anak laki – laki dan 6,4% pada anak 

perempuan(6). Sementara itu, pada tahun 2010 prevalensi obesitas anak usia 6-12 tahun 

mencapai angka 9,2% dan terus meningkat pada tahun 2013 menjadi sebesar 18,8% dan 

menjadi lebih terkendali pada tahun 2018 yaitu menjadi sebesar 9,2% (7–9).  

Terjadinya obesitas dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu kebiasaan 

konsumsi makanan siap saji, jajan dan sarapan. Pada penelitian yang dilakukan di Palembang 

menyatakan bahwa 72,5% anak obesitas sering mengonsumsi makanan siap saji, 65% anak 

obesitas tidak melakukan sarapan pagi, dan 82,5% anak obesitas memiliki aktivitas fisik yang 

rendah, yaitu sebagian besar dihabiskan untuk bermain telepon seluler (10). Penelitian lain di 

Jombang menyatakan bahwa hubungan signifikan antara kebiasaan jajan di kantin sekolah 

dengan gizi lebih pada anak – anak (OR = 5,400; p=0,029) (11). Penelitian lain di Semarang 

menunjukkan bahwa kebiasaan jajan memiliki hubungan yang signifikan dengan kegemukan 

pada anak sekolah dasar (p=0,001; OR=7,012). 
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Berdasarkan data Riset Kesehatan di Indonesia, kejadian gizi lebih pada anak usia 

Sekolah Dasar terus mengalami peningkatan, sehingga memerlukan penelitian lebih lanjut 

untuk mengatasi hal tersebut dengan menganalisis hubungan kebiasaan konsumsi makanan 

siap saji, jajan, dan sarapan dengan gizi lebih anak usia Sekolah Dasar. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain Cross-Sectional 

dan dilaksanakan pada bulan Desember 2022 di SDIT Annuriyah Jakarta. Jumlah sampel 

penelitian ada sebanyak 75 orang yang akan dipilih dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Penelitian ini juga menggunakan data primer, diantaranya yaitu data gizi lebih, 

kebiasaan konsumsi makanan siap saji, jajan, dan sarapan. Data kebiasaan konsumsi makanan 

siap saji, jajan, dan sarapan diambil dengan menggunakan kuesioner. Sementara itu, data status 

gizi lebih diambil dengan menghitung indeks massa tubuh menurut umur dan diolah dengan 

perangkat lunak WHO-Anthroplus.  

Analisis univariat dilakukan untuk menggambarkan distribusi variabel terikat maupun 

bebas seperti gizi lebih, kebiasaan konsumsi makanan siap saji, jajan, dan sarapan.  Sementara 

itu, analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas (kebiasaan 

konsumsi makanan siap saji, jajan, dan sarapan) dengan variabel terikat (gizi lebih) dengan 

menggunakan uji chi-square dengan p-value < 0,05. Adapun kriteria inklusi dalam penelitian 

ini yaitu: sehat jasmani dan rohani, bersedia menjadi responden dan mengisi informed consent, 

mampu membaca, menulis dan mengikuti instruksi penelitian. Penelitian ini telah mendapatkan 

persetujuan dari Komisi Etik Politeknik Kesehatan Mataram dengan nomor LB.01.03/6/ 

11149/2002. 

 

HASIL 

Tabel 1 menunjukkan hasil analisis univariat, diantaranya yaitu gambaran status gizi, kebiasaan 

konsumsi makanan siap saji, jajan dan sarapan.  

 

Tabel 1. Gambaran Status Gizi, Konsumsi Makanan Siap Saji, kebiasaan jajan dan Sarapan Anak Usia 

Sekolah Dasar.  

Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Status Gizi 

Gizi Kurang 

Gizi Baik 

Gizi Lebih 

 

6 

48 

21 

 

8 

64 

28 

Konsumsi Makanan Siap Saji 

Jarang (1-2 kali/minggu) 

Sering (≥3 kali/minggu) 

 

53 

22 

 

70,7 

29,3 

Kebiasaan Jajan 

Jarang (1-2 kali/hari) 

Sering (≥3 kali/hari) 

 

61 

14 

 

81,3 

18,7 

Kebiasaan Sarapan 

Tidak 

Ya 

 

27 

48 

 

36 

64 
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Pada tabel 1 terlihat bahwa terdapat 28% responden yang mengalami gizi lebih, sebagian besar 

responden (70,7%) jarang mengonsumsi makanan siap saji dan sebagian besar responden 

(64%) melakukan sarapan sebelum berangkat ke sekolah. Selanjutnya, tabel 2 menunjukkan 

hubungan antara konsumsi makanan siap saji, kebiasaan jajan, dan sarapan dengan Gizi lebih 

pada Anak Usia Sekolah Dasar. Pada tabel terlihat tidak ada hubungan bermakna antara 

konsumsi makanan siap saji, kebiasaan jajan, dan sarapan dengan Gizi lebih pada Anak Usia 

Sekolah Dasar dengan P – value berturut – turut 1,000; 0,054; dan 0,974.  

 

Tabel 2. Hubungan antara Konsumsi Makanan Siap Saji, Kebiasaan Jajan, dan Sarapan dengan Gizi 

lebih pada Anak Usia Sekolah Dasar.  

Variabel 
Tidak Gizi Lebih Gizi Lebih 

Total P value 
n % n % 

Konsumsi Makanan Siap Saji 

Jarang  

Sering  

38 

16 

71,7 

72,7 

15 

6 

28,3 

27,3 

61 

14 
1,000 

Kebiasaan Jajan       

Jarang  

Sering 

47 

7 

77 

50 

14 

7 

23 

50 

61 

14 
0,054 

Kebiasaan Sarapan       

Tidak 

Ya 

20 

34 

74,1 

70,8 

7 

14 

25,9 

29.2 

27 

48 
0,974 

 

PEMBAHASAN 

Analisis Hubungan antara Konsumsi Makanan Siap Saji dengan Gizi lebih 

Dalam penelitian ini, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan konsumsi 

makanan siap saji dengan kejadian gizi lebih di SD Annuriyah Jakarta. Hal tersebut 

dikarenakan proporsi kejadian gizi lebih pada siswa yang jarang mengonsumsi makanan siap 

saji (28,3%) relatif sama dengan siswa yang sering mengonsumsi makanan siap saji (27,3%) 

(12). Namun hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa 

pola makan siap saji dengan frekuensi lebih dari dua kali seminggu dapat meningkatkan berat 

badan, sehingga berisiko terjadinya gizi lebih pada anak-anak (13). 

Berdasarkan teori keseimbangan energi, gizi lebih dapat terjadi dikarenakan asupan 

tinggi kalori yang tidak diimbangi dengan aktivitas fisik sebagai pengeluaran energi (14) 

Makanan siap saji umumnya diolah dengan cara digoreng serta berbahan baku tepung-

tepungan, sehingga sebagian besar makanan siap saji memiliki kalori yang tinggi (15). Oleh 

karena itu, anak-anak yang terbiasa mengonsumsi makanan siap saji lebih dari dua kali 

seminggu dapat berisiko gizi lebih. Namun, risiko tersebut dapat diabaikan jika anak-anak 

memiliki aktivitas fisik yang tinggi, karena energi yang didapatkan digunakan untuk 

melakukan aktivitas fisik tersebut (16). 

Pada penelitian ini terdapat 28,3% siswa gizi lebih yang memiliki frekuensi makan 

makanan siap saji terkategori jarang. Hal ini dapat terjadi karena walaupun jarang, namun porsi 

asupan makanan siap saji cenderung besar dan memilih menu dengan topping dan saus yang 

lebih banyak sehingga jumlah kalori yang masuk cenderung besar. Selain itu, asupan energi 
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anak-anak tidak hanya dari makan makanan siap saji. Selain kebiasaan makan makanan siap 

saji, anak-anak usia sekolah secara umum memiliki kebiasaan jajan dan minum minuman 

manis. Jenis jajanan yang sering dikonsumsi serta kebiasaan minum minuman manis dapat 

berisiko pada kejadian gizi lebih (17).  

 

Analisis Hubungan antara Kebiasaan jajan dengan Gizi lebih 

Berdasarkan hasil analisis bivariat, pada tabel 2 dapat kita lihat bahwa tidak terdapat hubungan 

antara kebiasaan jajan dengan status gizi lebih responden. Hal ini sejalan dengan penelitian di 

ternate yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan dengan kebiasaan jajan dengan gizi lebih 

(18). Hasil yang berbeda terdapat pada penelitian lain yang menyatakan bahwa ada hubungan 

antara kebiasaan makan dengan terjadinya gizi lebih pada anak usia sekolah dasar (19). Dalam 

penelitian lain disebutkan bahwa kebiasaan jajan meningkatkan risiko terjadinya gizi lebih 

sebesar 7 kali (20).  

Berdasarkan hasil wawancara, jenis jajanan yang dibeli oleh responden diantaranya yaitu 

es gula, Takoyaki, permen, cimol, tahu gejrot, biskuit, risol, mie, pisang goreng, dan chiki. 

Jajanan tersebut mengandung tinggi gula, juga lemak karena sebagian proses pembuatannya 

dilakukan dengan cara digoreng. Dalam ilmu gizi, asupan gula yang berlebih akan 

menyebabkan peningkatan kadar gula (glukosa) dalam darah. Setelah gula didistribusikan ke 

tubuh maka pankreas akan menstimulasi penyimpanan glukosa tersebut di dalam hati dan otot 

dalam bentuk glikogen (21). Selanjutnya, glikogen yang berlebih dapat diubah oleh tubuh 

menjadi lemak di tubuh. Walaupun begitu, dalam penelitian ini terlihat tidak ada hubungan 

antara kebiasaan jajan dengan gizi lebih, sehingga dapat disimpulkan bahwa gizi lebih yang 

dialami oleh responden disebabkan oleh faktor lain. 

 

Analisis Hubungan antara Kebiasaan Sarapan dengan Gizi lebih 

Berdasarkan hasil analisis bivariat, pada tabel 2 dapat kita lihat bahwa tidak terdapat hubungan 

antara kebiasaan jajan dengan status gizi lebih responden. Hal ini sejalan dengan penelitian lain 

yang menyatakan tidak ada hubungan antara kebiasaan sarapan dengan gizi lebih (12). Namun 

hasil yang berbeda terdapat pada penelitian pada remaja yang menyatakan bahwa ada 

hubungan antara kebiasaan sarapan dengan status gizi lebih pada anak usia sekolah dasar (18).   

Berdasarkan penelitian, kebiasaan melewatkan sarapan dapat meningkatkan 1,5 kali 

keinginan untuk mengonsumsi makanan ringan (10). Anak yang sarapan di rumah cenderung 

untuk merasa kenyang ketika bersekolah sehingga kecil keinginan untuk mengonsumsi jajanan 

di sekitar sekolah yang tinggi akan karbohidrat dan lemak (22).  Sarapan juga menambah 

pemenuhan zat gizi sehari – hari dan meningkatkan motivasi anak untuk belajar dan 

beraktivitas (20). Pada anak yang tidak sarapan akan mengatasi rasa laparnya dengan jajan 

yang kandungan gizinya tidak seimbang, yaitu tinggi karbohidrat dan lemak namun rendah 

serat (18). Akibatnya, dapat memicu terjadinya gizi lebih. Walaupun begitu, dalam penelitian 

ini terlihat tidak ada hubungan antara kebiasaan sarapan dengan gizi lebih, hal ini dapat 

disebabkan oleh total asupan kalori sepanjang hari yang tetap terkontrol dan tidak melebihi 

kebutuhan, maka penumpukan lemak pun tidak terjadi. Selain itu, responden yang masih dalam 
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tingkat sekolah dasar cenderung untuk aktif bermain dan beraktivitas sehingga tidak terjadi 

kelebihan asupan kalori. 

 

SIMPULAN 

Terdapat 28% anak sekolah di SDIT Annuriyah Jakarta yang memiliki status gizi lebih. 

Berdasarkan hasil uji statistik, tidak terdapat hubungan bermakna antara penelitian kebiasaan 

konsumsi makanan siap saji, jajan, dan sarapan dengan gizi lebih anak usia Sekolah Dasar di 

SDIT Annuriyah Jakarta. Meskipun demikian, terdapat kecenderungan anak yang sering jajan 

mengalami gizi lebih. Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran untuk sekolah, 

diantaranya yaitu memberikan edukasi terkait jenis makanan, banyak porsi, jenis jajanan yang 

baik, serta pentingnya sarapan sebelum berangkat ke sekolah. Edukasi bisa diintegrasikan ke 

dalam pelajaran untuk diberikan siswa dengan media pembelajaran yang menarik. Selain 

kepada siswa, edukasi juga perlu diberikan kepada orangtua mengenai pentingnya gizi 

seimbang, jajanan sehat serta sarapan di rumah. Selain itu, sekolah juga perlu membuat aturan 

dalam mewujudkan kantin sekolah yang sehat misal membatasi penjualan makanan siap saji, 

minuman bersoda, serta makanan ringan yang tinggi akan kandungan gula, garam dan lemak. 
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